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ABSTRAK  

Ketersediaan pengelolaan bandwidth internet pada kampus UISU di anggap perlu dilakukan 

rancangan lebih lanjut, dikarenkan manajemen bandwidth yang tersedia memiliki konsep 

sederhana dan penggunaan bandwidth yang dirasa harus di efisiensikan lagi. Beberapa 

dampaknya adalah pembagian bandwidth tidak lebih terstruktur (setiap client tidak terdapat 

jaminan bandwidth yang pasti ketika banyaknya pengguna bandwidth/trafik padat, sesama 

pengguna internet saling tumpang tindih mengakibatkan kecenderungan perolehan bandwidth 

lebih mendominasi pada beberapa client tertentu saja (tidak sama rata), penyaringan pola data 

seperti trafik streaming maupun website tertentu mudah untuk di akses mengakibatkan tidak 

berpeluang menghemat penggunaan bandwidth. Solusi dari beberapa indikasi tersebut sudah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu namun belum cukup efisien jika di terapkan di jaringan 

kampus yang besar seperti UISU. Oleh karenanya penelitian ini akan mengembangkan 

menggunakan perpaduan metode yaitu Queue Tree dengan trafic priority, CIR/MIR dan metode 

FL7 untuk menedevinisikan pola data tertentu pada text url agar penggunaan ketersediaan 

banwidth lebih efisien. Efisiensi metode dianalisa menggunakan parameter nilai rata-rata (avg 

rate) menggunakan router mikrotik OS dan parameter packet ICMP menggunakan troughput, 

delay, jitter dan packet loss. 

Kata kunci: Perpaduan metode Queue Tree dan FL7; efisiensi bandwidth; parameter 
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The availability of internet bandwidth management on the UISU campus is considered 

necessary for further design, because the available bandwidth management has a simple 

concept and the use of bandwidth is deemed to be more efficient. Some of the impacts are that 

the distribution of bandwidth is not more structured (each client does not have a definite 

bandwidth guarantee when the number of bandwidth users/traffic is dense, fellow internet users 

overlap each other resulting in a tendency to gain more bandwidth on certain clients only (not 

equally), pattern filtering data such as streaming traffic or certain websites are easy to access, 

resulting in no opportunity to save bandwidth usage. The solutions for some of these indications 

have been carried out by previous researchers but are not efficient enough if applied to large 

campus networks such as UISU. Therefore this research will develop using a combination of 

methods, namely Queue Tree by utilizing traffic priority, Commited Information Rate/Maximum 

Information Rate and the FL7 method to define certain data patterns in the text url so that the 

use of bandwidth availability is more efficient. using the average value parameter (avg rate) 

using a mikrotik OS router and packet ICMP parameters using throughput, delay, jitter and 

packet loss. 

Keywords: The combination of Queue Tree and FL7 methods; bandwidth efficiency; parameter. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Penelitian ini dilakukan di UISU. Pengamatan yang telah penulis lakukan terdapat pengelolaan 

bandwidth yang cukup sederhana dalam pembagian bandwidth ke setiap client nya sehingga 

apabila trafik padat terkadang terjadi pembagian bandwidth yang tidak merata dan saling 

tumpang tindih di masing- masing client. Kemudian jatah bandwidth kesetiap client tidak 

mendapatkan jaminan yang pasti selain itu trafik streaming dan website tertentu masih sangat 

mudah di akses oleh client sehingga berpeluang penggunaan bandwidth yang tidak hemat. 

Menurut Hendrik Kusbandono & Eva Mirza Syafitri (2019) [1] Manajemen bandwidth 

merupakan mengalokasikan suatu bandwidth yang berfungsi untuk mendukung kebutuhan atau 

keperluan suatu jaringan internet agar memberikan jaminan kualitas layanan suatu jaringan 

Quality of Services (QoS) 

Dari indikasi seperti ini sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti Helmiawan, M.A (2015) 

[2] menggunakan metode web filtering layer 7 yang menghasilkan internet sehat dan 

menghemat bandwidth, Kemudian Amin, R.A.A dan Indrajit, R.E (2016) [3] menggunakan 

metode Simple Queue dan Per Connection Queue (PCQ) yang hasilnya mengalokasikan 

bandwidth untuk setiap client dengan mendapatkan nilai bandwidth yang hampir merata, 

Kemudian Nababan, E.B dkk (2019) [4] menggunakan metode Load Balance Algorithm yang 

hasilnya delay, jitter dan packet loss dari paket yang dikirimkan ditentukan sebagai kinerja 

parameter. 

Dengan demikian dari penelitian-penelitian tersebut perlu dianalisa lebih lanjut mengenai 

pengelolaan bandwidth. Penelitian ini akan mengembangkan menggunakan perpaduan dua 

metode yaitu : 

1. Metode Queue Tree dengan memanfaatkan trafic priority dan Commited Information 

Rate (CIR) / Maximum Information Rate (MIR) sehingga terdapat jaminan bandwidth yang 

pasti, kemungkinan perolehan bandwidth yang mencapai maximum limit dan pengkategorian 

trafik. 

Menurut Abdul Malik dkk (2017) [5] Queues Tree memiliki nilai throughput, delay, packet loss 

yang lebik baik dibandingkan Simple Queues. 

2. Metode FL7 untuk mendevinisikan pola data tertentu pada text url agar secara otomatis 

router melakukan eksekusi dropping dan limitasi trafik yang akan masuk sehinga akan lebih 

menghemat 

penggunaan bandwidth yang tersedia. 
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Efektifitas metode dianalisis menggunakan parameter nilai rata-rata (avg rate) menggunakan 

router mikrotik operating system dan parameter packet ICMP menggunakan delay, jitter dan 

packet loss. Penelitian dilakukan menggunkan 4 unit laptop dan menggunakan jenis protocol 

802.3. 

 

Dari identifikasi masalah yang sudah dipaparkan diatas penulis menganalisa bagaimana 

memadukan kinerja dua metode saat trafik padat sehingga pembagian dan penggunaan 

bandwidth lebih terstruktur, kompleks dan hemat. Kemudian dari hasil kombinasi tersebut 

dibuat suatu pengujian pembuktian hasil berdasarkan parameter avg rate menggunkan mikrotik 

operating system dan parameter troughput, delay, jitter dan packet loss. Dengan demikian 

pengelolaan bandwidth pada protocol 802.3 di UISU menjadi lebih baik dan efisien. 

2. METODE PENELITIAN 
 

Dalam metode penelitian terdapat pengumpulan data dan efisiensi rancangan penelitian 

Pengumpulan Data. 

Tabel 1 Perolehan data dari speedtest 

 
 

Tabel 2 Data yang digunakan melalui paket ICMP 

 
 

Tabel 3 Jenis data berdasarkan trafik yang sering di akses client dan belum terfilte 

Dari tabel 3.1 dan 3.2 diatas dapat dijelaskan bahwa semua client mengakses internet di waktu 

bersamaan, tampak penggunaan bandwidth di setiap client yang saling tumpang tindih (tidak 

merata). Kecenderungan nilai bandwidth lebih mendomanisi pada PC 1. Pengujian di lakukan 

menggunakan speedtest maupun ICMP. Sedangkan pada tabel 3.3. merupakan data berupa jenis 

trafik, maupun website yang paling sering di akses oleh client. 
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Efektifitas Rancangan Penelitian 

Alur Keseluruhan Sistem 

 

 
Gambar 1. Alur keseluruhan sistem. 

Konfigurasi Sistem 

Konfigurasi sistem terdapat rancangan pola data pada Script Reguler Expression di L7P, 

rancangan Firewall Mangle, penentuan Queue Type dan rancangan Queue Tree. 
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Gambar 2. Alur keseluruhan sistem 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Disini akan dibahas hasil pembuktian penelitian berdasarkan speedtest yang delengkapi 

diagram grafik dan hasil troughput, delay, jitter dan packet loss. 

Capaian bandwidth berdasarkan speedtest dari TX (upload) dan RX (download). 

 

Tabel 4 Hasil bandwidth berdasarkan TX di setiap trafik 

 

 
Tabel 5 Hasil bandwidth berdasarkan RX di setiap trafik 

 

 
 

Pada table 4 dan 5 diatas dapat dijelaskan bahwa perolehan bandwidth pada masing-

masing client sama rata dan tidak mendominasi, hal ini berlaku untuk setiap trafik. 

Setiap client sudah di jamin mendapatkan Commited Information Rate bahkan hampir 

mencapai nilai Maximum Information Rate dari nilai avg rate nya. Mekanisme 

pembagian bandwidth sudah dijelaskan pada gambar 3.5 diatas. Untuk lebih jelas dalam 

melihat hasil perolehan bandwidth yang dicapai dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 

dibawah; 
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Gambar 3 Perolehan bandwidth uplod dan download 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perolehan bandwidth trafik limit social media dan drop streaming. 

Capaian nilai hasil berdasarkan paket ICMP (troughput, delay, jitter dan packet loss). 

Tabel 6 Hasil perolehan melalui paket Internet Control Message Protocol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut proses mencapai nilai troughput, delay, jitter dan packet loss; 

Troughput 

Nilai troughput diperoleh dari rumus (Troughput = Jumlah data yang dikirim / Waktu 

pengiriman data x 8) dimana hasilnya adalah  : 

PC 1 = 1209421 Bytes : 51.238 Time Span, S = 23 kbps x 8 = 188 kbps. 

PC 2 = 1685285 Bytes : 68.004 Time Span, S = 24 kbps x 8 = 198 kbps. 

PC 3 = 123838 Bytes : 59.841 Time Span, S = 2069 kbps x 8 = 16 kbps. 

PC 4 = 236479 Bytes : 75.026 Time Span, S = 3151 kbps X 8 25 kbps. 
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Berikut contoh screenshoot nya ; 

 

Gambar 5 Proses perolehan nilai troughput 
Delay 

Untuk memperoleh nilai rata-rata delay menggunakan rumus (Rata- rata delay = Total Delay / 

Total paket yang diterima) 

Berikut contoh screenshot perhitungannya : 

 
 

Gambar 6 proses perolehan mencari nilai rata-rata delay. 

 

Jitter dan Packet Loss 

Variasi nilai jitter dari time 1 sampai time akhir hampir sama rata dan stabil di setiap client. 

Setiap client juga tidak terdapat packet loss dengan perolehan 0 %. 

packet loss di peroleh dari rumus (Packet loss = (Data dikirimkan - data diterima) x 100 %). 

Berikut Screenshot dari hasil perolehan jitter dan packet loss. 
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Gambar 7 Hasil perolehan nilai jitter dan packet loss 

 

4. KESIMPULAN 
1. Router dapat mengalokasikan bandwidth ke semua client menjadi lebih terstruktur. 

Dimana setiap cilent diberikan limit at terlebih dahulu atau Commited Information Rate 

sehingga semua client mendapatkan jatah bandwidth yang sudah pasti, setelah limit at 

bekerja maka jika bandwidth masih tersisa bandwidth akan di alokasikan ke trafic 

priority dengan nilai tertinggi dahulu yaitu priority 6 jika masih tersisa juga maka 

bandwidth akan di alokasikan ke trafik yang lebih kecil yaitu priority 7 begitu 

seterusnya sampai bandwidth sudah habis terpakai. Namun jika terdapat banyak 

bandwidth yang tersisa bisa saja client dengan prioritas tertinggi mendapatkan max 

limit/Maximum Information Rate. 

2. Hasl dari metode Queue Tree ini trafik dapat di kategorikan menjadi 3 bagian yaitu 

trafic TX/RX, trafic limit media sosial, dan trafic limit streaming. Perolehan bandwidth 

pada masing-masing client pun menjadi sama rata dengan menambahkan fungsi Per 

Connection Queue (PCQ) pada Queue Tree. 

3. Dengan di terapkannya metode FL7 pada firewall router dapat secara otomatis 

mendevinisikan pola data tertentu di text url untuk auto dropping atau limitasi sehingga 

berampak penghematan penggunaan bandwidth yang tersedia 
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